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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum TK Al-Baa’Itsme 

1. Sejarah Singkat  

 Awal berdiri TK Al-baa'itsme pada 18 Juli 2011 di desa Patih selera Rt 06 

dengan kepala sekolah ibu Jubaidah yang bertempat di rumah bapak kepala desa 

karena belum memiliki bangunan sendiri. Setelah 2 tahun berjalan  kemudian 

meminjam bangunan di TPA Sabilal Anwar selama 2 tahun. Setelah 4 tahun 

berlangsung TK Al-baa'itsme akhirnya memiliki bangunan sendiri di desa Patih 

selera Rt. 04 yang dibangun dari dana desa pada tahun 2016. Sampai Sekarang 

pembelajaran berlangsung di tempat tersebut. Seiring Tujuan TK yaitu untuk 

membentuk perkembangan karakter anak dengan mengembangkan sikap, 

perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh anak 

didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk perkembangan dan 

pertumbuhan selanjutnya. TK Al-baa'itsme mempunyai fungsi dan peranan yang 

sangat penting dalam upaya membantu perkembangan sikap, perilaku dan 

pengetahuan dasar anak usia dini di desa Patih Selera. 

 

2. Profil Sekolah 

Lembaga  TK Al-Baa'Itsme yang beralamat di desa Patih Selera Kecamatan 

Belawang Kabupaten Barito Kuala. TK Al-baa'itsme berdiri pada 18 Juli 2011 

dengan NSS  69861270 dan NPSN 002150308006. Bangunan hak pakai dengan 
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luas bangunan 8 M × 12 M dan luas tanah 300 M2. TK Al-Baa'Itsme terletak di 

pedesaan dan berstatus swasta. TK Al-baa'itsme mendapat akreditasi B pada 

tahun 2021 sedangkan untuk kegiatan belajar mengajar diadakan 6 hari dalam 1 

Minggu.  

 

 
 

Gambar 4.1 Foto Lembaga TK Al-Baa’Itsme 

 

 

 

3. Visi, Misi dan TujuanVisi, Misi dan Tujuan 

a. Visi 

Terwujudnya anak-anak yang bertaqwa,cerdas,terampil dan mandiri. 

b. Misi 

1) Menanamkan nilai-nilai keagamaan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME 

2) Membentuk anak yang cerdas dan berkembang sesuai dengan usia 

3) Membekali anak didik dengan berbagai kemampuan sesuai karakteristik 

anak usia dini. 
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4) Membentuk kepribadian mandiri,memahami diri sendiri,orang lain dan 

lingkungan 

c. Tujuan 

1. Mempersiapkan anak didik untuk masuk kejenjang pendidikan 

yang lebih lanjut dengan suasana yang menyenangkan bagi anak. 

2. Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap 

pelayanan PAUD  

3. Membantu peran serta orang tua dalam mendidik anak. 

 

4. Data Pendidik TK Al-Baa’Itsme 

Adapun data pendidik serta tenaga kependidikan di TK Al-Baa’Itsme 

berjumlah 4 orang sebagaimana yang tertera pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 4.1 Keadaan Pendidik TK Al-Baa’Itsme 

 

No. Nama Jabatan 
Pendidikan 

Terakhir 
Lama Bertugas 

1. Anita Rahimah S.Pd Kepala Sekolah S1  11 Tahun 

2 Rini Anti Pendidik  9 Tahun 

3. Jaimah Pendidik  7 Tahun 

4.  Fitriati Pendidik  7 Tahun 

Sumber: Dokumen TK Al-Baa’Itsme 2022/2023 

 

5. Data Anak Didik TK Al-Baa’Itsme 

Anak didik TK Al-Baa’Itsme untuk kelompok A berjumlah sebanyak 17 

anak dan kelompok B sebanyak 15 anak yang terdiri dari 7 anak laki-laki dan 8 

anak perempuan. Karakteristik anak-anak di kelompok B TK Al-Baa’Itsme 

adalah aktif terutama untuk anak laki-laki,suka ingin tahu dan senang mencoba 
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hal-hal yang baru. Adapun data anak didik Kelompok B dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.2  Data Anak Didik TK Al-Baa’Itsme Kelompok B 

 
No. Nama Jenis Kelamin Usia 

1. Ahnad Ramadhan L 6 Tahun 

2. Kaila P 6 Tahun 

3.  Laura A. P 6 Tahun 

4. M. Rasyid L 6 Tahun 

5. Ica Wafaa P 6 Tahun 

6. M. Fathan L 5,5 Tahun 

7. Nor Hidayatus Sa’dah P 6 Tahun 

8. Abdurrahman Zuhri L 6 Tahun 

9. Nor Azizah P 6 Tahun 

10. M. Khafi Ramadhan L 5,5 Tahun 

11. Alina P 6 Tahun 

12 Nurmila Rahmawati P 6 Tahun 

13 Fitria Agustin L 6 Tahun 

14 Lutfia Azizah P 6,5 Tahun 

15 Barra Al Mubarak L 6 Tahun 

Sumber: Dokumen TK Al-Baa’Itsme 2022/2023 

 

 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana TK Al-Baa’Itsme  

Adapun keadaan sarana dan prasarana TK Al-Baa’Itsme adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.3 Tabel Sarana dan Prasarana TK Al-Baa’Itsme 

 

No. Jenis Bangunan Jumlah 

Keterangan 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang Kelas 2 2 - - 

2. APE Dalam 5 5 - - 

3.  APE Luar (Ayunan + 

Titian) 

2 1 1 - 

4. Dapur 1 1 - - 

5. WC 1 1 - - 

Sumber: Dokumen TK Al-Baa’Itsme 2022/2023 
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B. Penyajian Data 

1. Pembelajaran Awal (Sebelum Tindakan) 

Peneliti melakukan observasi awal (sebelum tindakan) pada proses 

pembelajaran di TK Al-Baits’Mee untuk mengetahui kemampuan kognitif anak 

sebelum peneliti melakukan tindakan. Observasi sebelum tindakan dilakukan 

pada hari Senin, 03 Oktober 2022 dengan memperkenalkan permainan ular tangga 

pada anak. Pukul 08.00 wita saat anak datang ke sekolah dilaksanakan apel 

sekolah di halaman sekolah, kemudian anak dipersilahkan masuk ke dalam kelas, 

bersalaman dengan peneliti dan duduk secara melingkar,setelah anak-anak duduk 

melingkar dengan rapi, kemudian peneliti memberi salam dan mengabsen anak. 

Mengajak anak bernyanyi, ikrar,syahadat,berdo’a sebelum belajar dan membaca 

surah pendek. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan penjelasan dari peneliti terkait 

tema yang akan dipelajari dan tentang materi lambang bilangan 1-20. Peneliti 

terlebih dahulu mengajak anak bernyanyi lagu yang sesuai dengan tema 

kemudian menerangkan materi tentang yang sesuai dengan tema dilanjutkan 

dengan materi tentang mengenal angka, menyanyikan lagu mengenal angka 

sembari menunjuk angka yang disebut di papan tulis. Selanjutnya peneliti 

melakukan tes kepada anak dengan cara menunjuk angka secara acak dan 

meminta anak menyebutkan angka tersebut dengan benar, setelah semua anak 

mendapatkan giliran peneliti kemudian mempersilahkan anak untuk duduk secara 

melingkar. Kemudian peneliti mengajarkan kepada anak cara membilang dengan 

benda dan cara bermain menggunakan permaian ular tangga. 
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Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 3 kelompok. Masing-masing 

kelompok mendapatkan satu alas ular tangga dan satu dadu. Peneliti kemudian 

menyampaikan aturan kegiatan pembelajaran menyebutkan lambang bilangan dan 

berhitung menggunakan permainan ular tangga. Setelah kegiatan selesai peneliti 

mengajak anak untuk membenahi peralatan yang sudah digunakan ke tempatnya 

kemudian anak-anak diminta mencuci tangan, istirahat bagi anak yang membawa 

bekal dipersilahkan untuk memakan bekalnya kemudian berbenah dan bersiap  

membaca doa dan pulang. 

 

2. Kemampuan Kognitif Anak Sebelum Tindakan  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, kemampuan anak di Kelompok 

B dalam menggunakan lambang bilangan untuk berhitung masih harus 

ditingkatkan karena pada saat kegiatan dilaksanakan dari 15 anak hanya terdapat 

2 anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan dan 2 anak dengan kategori 

Berkembang Sangat Baik. Berikut tabel hasil observasi kemampuan kognitif anak 

sebelum tindakan pada TK Al-Baa’Itsme. 

 

Tabel 4.4 Tabel Kemampuan Kognitif Anak Pra Siklus 

 

Kategori 
Sebelum Tindakan 

Frekuensi Persentase 

Belum Berkembang 7 47% 

Mulai Berkembang 3 20% 

Berkembang Sesuai Harapan 3 20% 

Berkembang Sangat Baik 2 13% 

Total 15 100% 
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Dari hasil rekapitulasi data observasi awal yang terlihat pada tabel di atas 

diperoleh data masih ada 3 anak dengan  kategori Mulai Berkembang dengan 

persentase 20% dan 7 anak  dengan persentase 47% berada pada kategori Belum 

Berkembang. Hasil kemampuan kognitif anak sebelum tindakan dapat 

digambarkan pada grafik di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 4.2  Grafik Kemampuan Anak Pra Siklus 

 

C. Pelaksanaan Kegiatan Kemampuan Kognitif  

Upaya yang dilakukan peneliti dalam  upaya meningkatkan kemampuan 

kognitif anak TK Al-Baa’Itsme adalah dengan kegiatan menggunakan lambang 

bilangan untuk berhitung dengan permainan ular tangga.  Dalam pelaksanaannya, 

peneliti bertindak langsung sebagai peneliti dan berperan sebagai guru dalam 

mengajarkan berhitung dengan lambang bilangan pada anak Kelompok B TK 

BB MB BSH BSB

47%

20% 20%

7%

KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK SIKLUS I

BB MB BSH BSB
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Al-Baa’Itsme. Dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus setiap siklus 

terdapat empat tahapan yaitu perencaaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.  

Berikut adalah uraian pada pelaksanaan kegiatan menggunakan lambang 

bilangan untuk berhitung dengan permainan ular tangga yang dilakukan peneliti pada 

Kelompok B TK Al-Baa’Itsme. 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan  

1) Siklus I Pertemuan 1 

Pada tahap ini, peneliti membuat persiapan  pembelajaran yang akan 

dilakukan pada siklus pertama pertemuan pertama sebagai berikut: 

a) Menentukan Tema Pembelajaran 

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah ada di TK Al-Baa’Itsme yaitu Binatang. 

b) Menyusun Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

Rencana pembelajaran harian disusun sebagai panduan pada 

kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan RPPH ini disusun 

oleh peneliti. 

c) Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Alat dan bahan yang  peneliti gunakan dalam permainan ini adalah 

permainan ular tangga dan kertas soal yang direkatkan pada tiap 

kotak di alas permainan ular tangga. Adapun contohnya adalah 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.3  Alat dan Bahan 

 

d) Menyiapkan Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mencatat aktifitas 

anak dan perkembangan kemampuan kognitif  anak dalam 

menggunakan lambang bilangan untuk berhitung dengan permainan ular 

tangga. 

e) Menyiapkan Alat Untuk Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama 

kegiatan berlangsung. 
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2) Siklus I Pertemuan 2 

Pada tahap ini, peneliti membuat persiapan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada siklus pertama pertemuan pertama sebagai berikut: 

a) Menentukan Tema Pembelajaran 

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah ada di TK Al-Baa’Itsme yaitu Binatang. 

b) Menyusun Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

Rencana pembelajaran harian disusun sebagai panduan pada 

kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan RPPH ini disusun 

oleh peneliti. 

c) Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Alat dan bahan yang  peneliti gunakan dalam permainan ini adalah 

permainan ular tangga dan stick soal. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4  Alat dan Bahan 
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d) Menyiapkan Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mencatat aktifitas 

anak dan perkembangan kemampuan kognitif  anak dalam 

menggunakan lambang bilangan untuk berhitung dengan permainan ular 

tangga. 

e) Menyiapkan Alat Untuk Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama 

kegiatan berlangsung. 

 

3) Siklus I Pertemuan 3 

Pada tahap  ini, peneliti membuat persiapan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada siklus pertama pertemuan pertama sebagai berikut: 

a) Menentukan Tema Pembelajaran 

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah ada di TK Al-Baa’Itsme yaitu Binatang. 

b) Menyusun Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

Rencana pembelajaran harian disusun sebagai panduan pada 

kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan RPPH ini disusun 

oleh peneliti. 

c) Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Alat dan bahan yang  peneliti gunakan dalam permainan ini adalah 

permainan ular tangga,gelas dan lembar soal yang digulung. 
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Gambar 4.5  Alat dan Bahan 

 

 

d) Menyiapkan Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mencatat aktifitas 

anak dan perkembangan kemampuan kognitif  anak dalam 

menggunakan lambang bilangan untuk berhitung dengan permainan ular 

tangga. 

e) Menyiapkan Alat Untuk Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama 

kegiatan berlangsung. 

 

4) Siklus I Pertemuan 4 

Pada tahap ini, peneliti membuat persiapan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada siklus pertama pertemuan pertama sebagai berikut: 
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a) Menentukan Tema Pembelajaran 

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah ada di TK Al-Baa’Itsme yaitu Binatang. 

b) Menyusun Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

Rencana pembelajaran harian disusun sebagai panduan pada 

kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan RPPH ini disusun 

oleh peneliti. 

c) Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Alat dan bahan yang  peneliti gunakan dalam permainan ini adalah 

permainan ular tangga dan amplop yang berisikan soal. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6  Alat dan Bahan 
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d) Menyiapkan Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mencatat aktifitas 

anak dan perkembangan kemampuan kognitif  anak dalam 

menggunakan lambang bilangan untuk berhitung dengan permainan ular 

tangga. 

e) Menyiapkan Alat Untuk Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama 

kegiatan berlangsung. 

 

b. Tahap Pelaksanan Tindakan 

1) Siklus I Pertemuan 1 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama yaitu pada hari Senin, 

10 Oktober 2022. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

siklus I pada pertemuan pertama : 

a) Kegiatan Awal 

Untuk memulai kegiatan awal, peneliti mengajak anak-anak untuk 

berbaris di depan kelas diiringi nyanyian bersama-sama sambil 

bersalaman. Setelah semua anak masuk ke dalam kelas, peneliti 

kemudian meminta anak-anak untuk duduk dengan tertib dan rapi. 

Setelah itu, peneliti mengajak anak untuk mengucapkan salam dan 

disahut kembali oleh peneliti. Kegiatan dilanjutkan dengan 

membaca doa sebelum belajar, menghafal doa sehari hari, 

bernyanyi bersama kemudian peneliti mengabsen anak-anak. 
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Gambar 4.7 Foto Kegiatan Berbaris Di Halaman Sekolah 

 

 

b) Kegiatan Inti 

Perihal kegiatan  ini, peneliti memulainya dengan  tanya jawab 

tentang tema hari ini. Peneliti memberikan penjelasan kepada anak-

anak bahwa tema yang akan dipelajari hari ini adalah tentang 

binatang. Peneliti memberikan penjelasan lebih lanjut kepada anak-

anak bahwa kegiatan hari ini anak-anak akan diajak untuk 

mengenal lambang bilangan dan menggunakan lambang bilangan 

untuk berhitung.  

Setelah itu, peneliti mengkondisikan anak-anak untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan dijelaskan peneliti terkait 

materi tema serta kegiatan yang akan dilaksanakan dan dimainkan . 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah menyebutkan 

lambang bilangan dan menggunakannya untuk berhitung. Peneliti 
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kemudian mengajak anak bermain permainan ular tangga, peneliti 

kemudian menyampaikan aturan kegiatan bermainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8  Foto Kegiatan Peneliti Menyampaikan Materi 

 

Peneliti kemudian mengajak anak mengenal dan menyebutkan 

lambang bilangan 1-20 yang ada pada tiap kotak di papan 

permainan ular tangga. Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 

3 kelompok. Masing- masing kelompok mendapatkan satu alas ular 

tangga dan satu dadu. 

Peneliti kemudian mengajak anak-anak pada tiap kelompok 

melakukan hompimpah untuk menentukan pemain pertama,kedua 

dan seterusnya. Setelah pemain mendapatkan giliran, anak diminta 

berbaris sesuai dengan urutan giliran.  

Kemudian masing-masing pemain pertama akan melempar dadu. 

Setelah dadu berhenti, anak diminta menyebutkan jumlah mata 
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dadu yang didapatnya kemudian melompat sambil menyebutkan 

urutan angka hingga berhenti di kotak angka yang didapatnya. 

Selanjutnya, anak diminta mengambil kertas berisi soal 

penjumlahan yang sudah peneliti tempelkan pada tiap kotak angka 

dan menjawabnya. Permainan kemudian dilanjutkan oleh pemain 

kedua,ketiga dan seterusnya pada tiap-tiap kelompok hingga 

terdapat anak yang mencapai finish sebagai pemenang dan penanda 

akhir permainan. 

Untuk penilaian, peneliti melakukannya selama kegiatan permainan 

berlangsung serta mengambil dokumentasi terkait kegiatan anak-

anak.  Hasil yang diperoleh secara keseluruhan adalah terdapat 7 

anak dengan kategori Belum Berkembang karena masih belum 

mampu dalam menyebutkan lambang bilangan dan berhitung 

menggunakan angka meski sudah didampingi dan dibantu oleh 

peneliti.  3 anak dengan kategori Mulai Berkembang karena 

mampu menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan 

penjumlahan menggunakan angka kisaran 1-10. Terdapat 3 anak 

masuk kategori Berkembang Sesuai Harapan karena mampu 

menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan 

menggunakan angka meski sesekali masih dibantu oleh peneliti 

karena merasa ragu-ragu akan jawabannya. Terdapat 2 anak yang 

sangat mampu dalam menyebutkan lambang bilangan dan 
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mengerjakan penjumlahan menggunakan angka tanpa dibantu oleh 

peneliti dengan benar. 

Selain mengobservasi kemampuan kognitif anak,peneliti juga 

mengobservasi keaktifan anak. Pada pertemuan pertama ini, sudah 

nampak keberminatan anak. Hal ini nampak dari anak yang senang 

saat diperlihatkan media untuk permainan ular tangga, bahkan 

saling bercerita dengan yakin, permainannya mudah saja, asyik kita 

bisa melompat-lompat. Hal ini mempengaruhi anak yang lain 

karena kelas menjadi tidak kondusif.  

 

 

Gambar 4.9  Foto Kegiatan Anak Saat Istirahat 

 

 

c) Kegiatan Akhir  

Setelah jam isitrahat sudah selesai, anak-anak diarahkan untuk 

masuk kembali ke dalam kelas. Peneliti kemudian mengajak anak-

anak untuk bernyanyi bersama dan setelah itu memberikan umpan 
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balik kepada anak dengan cara melakukan tanya jawab terkait 

dengan kegiatan apa yang dilakukan pada hari ini. Menanyakan 

bagaimana perasaan anak-anak selama kegiatan hari ini 

berlangsung. Peneliti juga memberikan nasehat bagi anak-anak 

yang berperilaku tidak memeprhatikan pada hari ini, peneliti juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat 

ketika berada di sekolah dan ketika melakukan kegiatan apapun di 

sekolah. 

Setelah itu, peneliti memberikan informasi kepada semua anak 

tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk memasang tas di 

pundak masing-masing dan anak-anak menyanyi bersama dan 

membaca doa setelah belajar, membaca doa untuk orang tua, 

setelah itu pulang. 

 

2) Siklus I Pertemuan 2 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua yaitu pada hari Selasa, 

11 Oktober 2022. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

siklus I pada pertemuan kedua : 

a) Kegiatan Awal 

Untuk memulai kegiatan awal, peneliti mengajak anak-anak untuk 

berbaris di depan kelas diiringi nyanyian bersama-sama sambil 

bersalaman. Setelah semua anak masuk ke dalam kelas, peneliti 
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kemudian meminta anak-anak untuk duduk dengan tertib dan rapi. 

Setelah itu, peneliti mengajak anak untuk mengucapkan salam dan 

disahut kembali oleh peneliti. Kegiatan dilanjutkan dengan 

membaca doa sebelum belajar, menghafal doa sehari hari, 

bernyanyi bersama kemudian peneliti mengabsen anak-anak. 

 

 
 

Gambar 4.10 Foto Kegiatan Berdoa 

 

 

b) Kegiatan Inti 

Perihal kegiatan  ini, peneliti memulainya dengan  tanya jawab 

tentang tema hari ini. Peneliti memberikan penjelasan kepada anak-

anak bahwa tema yang akan dipelajari hari ini adalah tentang 

binatang. Peneliti memberikan penjelasan lebih lanjut kepada anak-

anak bahwa kegiatan hari ini anak-anak akan diajak untuk 

mengenal lambang bilangan dan menggunakan lambang bilangan 

untuk berhitung.  
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Setelah itu, peneliti mengkondisikan anak-anak untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan dijelaskan peneliti terkait 

materi tema serta kegiatan yang akan dilaksanakan dan dimainkan . 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah menyebutkan 

lambang bilangan dan menggunakannya untuk berhitung. Peneliti 

kemudian mengajak anak bermain permainan ular tangga, peneliti 

kemudian menyampaikan aturan kegiatan bermainnya. 

Peneliti kemudian mengajak anak mengenal dan menyebutkan 

lambang bilangan 1-20 yang ada pada tiap kotak di papan 

permainan ular tangga. Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 

3 kelompok. Masing- masing kelompok mendapatkan satu alas ular 

tangga dan satu dadu. 

Peneliti kemudian mengajak anak-anak pada tiap kelompok 

melakukan hompimpah untuk menentukan pemain pertama,kedua 

dan seterusnya. Setelah pemain mendapatkan giliran, anak diminta 

berbaris sesuai dengan urutan giliran.  

Kemudian masing-masing pemain pertama akan melempar dadu. 

Setelah dadu berhenti, anak diminta menyebutkan jumlah mata 

dadu yang didapatnya kemudian melompat sambil menyebutkan 

urutan angka hingga berhenti di kotak angka yang didapatnya. 

Selanjutnya, anak diminta mengambil stick yang berisi soal 

penjumlahan yang sudah peneliti tempelkan pada tiap kotak 

angka dan menjawabnya. Permainan kemudian dilanjutkan oleh 
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pemain kedua,ketiga dan seterusnya pada tiap-tiap kelompok 

hingga terdapat pemain yang mencapai garis finish sebagai 

pemenang dan penanda akhir permainan. 

Untuk penilaian, peneliti melakukannya selama kegiatan permainan 

berlangsung serta mengambil dokumentasi terkait kegiatan anak-

anak.  Hasil yang diperoleh secara keseluruhan masih sama pada 

pertemuan sebelumnya yaitu terdapat 7 anak dengan kategori 

Belum Berkembang karena masih belum mampu dalam 

menyebutkan lambang bilangan dan berhitung menggunakan angka 

meski sudah didampingi dan dibantu oleh peneliti.  3 anak dengan 

kategori Mulai Berkembang karena mampu menyebutkan lambang 

bilangan dan mengerjakan penjumlahan menggunakan angka 

kisaran 1-10. Terdapat 3 anak masuk kategori Berkembang Sesuai 

Harapan karena mampu menyebutkan lambang bilangan dan 

mengerjakan penjumlahan menggunakan angka meski sesekali 

masih dibantu oleh peneliti karena merasa ragu-ragu akan 

jawabannya. Terdapat 2 anak yang sangat mampu dalam 

menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan 

menggunakan angka tanpa dibantu oleh peneliti dengan benar. 

Selain mengobservasi kemampuan kognitif anak, peneliti juga 

mengobservasi keaktifan anak. Pada pertemuan ini, nampak 

keberminatan anak. Hal ini nampak dari anak yang sudah siap 

dengan mengambil ancang-ancang akan melompat saat peneliti 
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menggelar alas karena tidak sabar menunggu gilirannya dan 

terdapat juga anak yang sudah mengajak kawan yang lain untuk 

hompimpah, ada yang saling mendahului memegang dadu sehingga 

berebut dan berakhir dengan salah satu anak yang menangis. Hal 

ini memengaruhi anak yang lain karena kelas menjadi kurang 

kondusif. 

 

 

Gambar 4.11 Foto Kegiatan Anak Saat Melakukan Hompimpah 

 

 
 

Gambar 4.12  Foto Anak Yang Rebutan Dadu 
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c) Kegiatan Akhir  

Setelah jam isitrahat sudah selesai, anak-anak diarahkan untuk 

masuk kembali ke dalam kelas. Peneliti kemudian mengajak anak-

anak untuk bernyanyi bersama dan setelah itu memberikan umpan 

balik kepada anak dengan cara melakukan tanya jawab terkait 

dengan kegiatan apa yang dilakukan pada hari ini. Menanyakan 

bagaimana perasaan anak-anak selama kegiatan hari ini 

berlangsung. Peneliti juga memberikan nasehat bagi anak-anak 

yang berperilaku tidak memperhatikan pada hari ini, peneliti juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat 

ketika berada di sekolah dan ketika melakukan kegiatan apapun di 

sekolah. Setelah itu, peneliti memberikan informasi kepada semua 

anak tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk memasang tas di 

pundak masing-masing dan anak-anak menyanyi bersama dan 

membaca doa setelah belajar, membaca doa untuk orang tua, 

setelah itu pulang. 

 

3) Siklus I Pertemuan 3 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga yaitu pada hari Rabu, 12 

Oktober 2022. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

siklus I pada pertemuan ketiga : 
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a) Kegiatan Awal 

Untuk memulai kegiatan awal, peneliti mengajak anak-anak untuk 

berbaris di depan kelas diiringi nyanyian bersama-sama sambil 

bersalaman. Setelah semua anak masuk ke dalam kelas, peneliti 

kemudian meminta anak-anak untuk duduk dengan tertib dan rapi. 

Setelah itu, peneliti mengajak anak untuk mengucapkan salam dan 

disahut kembali oleh peneliti. Kegiatan dilanjutkan dengan 

membaca doa sebelum belajar, menghafal doa sehari hari, 

bernyanyi bersama kemudian peneliti mengabsen anak-anak. 

b) Kegiatan Inti 

Perihal kegiatan  ini, peneliti memulainya dengan  tanya jawab 

tentang tema hari ini. Peneliti memberikan penjelasan kepada anak-

anak bahwa tema yang akan dipelajari hari ini adalah tentang 

binatang. Peneliti memberikan penjelasan lebih lanjut kepada anak-

anak bahwa kegiatan hari ini anak-anak akan diajak untuk 

mengenal lambang bilangan dan menggunakan lambang bilangan 

untuk berhitung.  

Setelah itu, peneliti mengkondisikan anak-anak untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan dijelaskan peneliti terkait 

materi tema serta kegiatan yang akan dilaksanakan dan dimainkan . 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah menyebutkan 

lambang bilangan dan menggunakannya untuk berhitung. Peneliti 
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kemudian mengajak anak bermain permainan ular tangga, peneliti 

kemudian menyampaikan aturan kegiatan bermainnya. 

Peneliti kemudian mengajak anak mengenal dan menyebutkan 

lambang bilangan 1-20 yang ada pada tiap kotak di papan 

permainan ular tangga. Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 

3 kelompok. Masing- masing kelompok mendapatkan satu alas ular 

tangga dan satu dadu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Foto Anak Saat Menjawab Soalan 

 

Sebelum peneliti memulai permainan, peneliti mengkondisikan 

kelas dan berusaha memberi pengertian kepada anak untuk 

saling berbagi dan sabar dalam menunggu giliran agar kejadian 

kemarin tidak terulang.  

Kemudian mengajak anak-anak pada tiap kelompok melakukan 

hompimpah untuk menentukan pemain pertama, kedua dan 

seterusnya. Setelah pemain mendapatkan giliran, anak diminta 

berbaris sesuai dengan urutan giliran. Kemudian masing-masing 

pemain pertama akan melempar dadu. Setelah dadu berhenti, 
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anak diminta menyebutkan jumlah mata dadu yang didapatnya 

kemudian melompat sambil menyebutkan urutan angka hingga 

berhenti di kotak angka yang didapatnya.  

Selanjutnya, anak diminta membuka amplop yang berisi soal 

penjumlahan yang sudah disiapkan peneliti ditiap kotak ular 

tangga dan menjawabnya. Permainan kemudian dilanjutkan oleh 

pemain kedua,ketiga dan seterusnya pada tiap-tiap kelompok 

hingga terdapat pemain yang mencapai garis finish sebagai 

pemenang dan penanda akhir permainan. 

Setelah melalukan permainan tersebut, semua anak mencuci tangan 

dan duduk kembali di dalam kelas dilanjutkan membaca doa 

sebelum makan kemudian memakan  makanan dari rumah atau 

membeli makanan di kantin sekolah 

Untuk penilaian, peneliti melakukannya selama kegiatan permainan 

berlangsung serta mengambil dokumentasi terkait kegiatan anak-

anak.  Hasil yang diperoleh secara keseluruhan terdapat 

peningkatan pada pertemuan sebelumnya yaitu terdapat 5 anak 

dengan kategori Belum Berkembang karena masih belum mampu 

dalam menyebutkan lambang bilangan dan berhitung menggunakan 

angka meski sudah didampingi dan dibantu oleh peneliti.  4 anak 

dengan kategori Mulai Berkembang karena mampu menyebutkan 

lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan menggunakan 

angka kisaran 1-10. Terdapat 3 anak masuk kategori Berkembang 
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Sesuai Harapan karena mampu menyebutkan lambang bilangan dan 

mengerjakan penjumlahan menggunakan angka meski sesekali 

masih dibantu oleh peneliti karena merasa ragu-ragu akan 

jawabannya. Terdapat 3 anak yang sangat mampu dalam 

menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan 

menggunakan angka tanpa dibantu oleh peneliti dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14  Foto Kegiatan Anak Menjawab Soalan 

 

Selain mengobservasi kemampuan kognitif anak, peneliti juga 

mengobservasi keaktifan anak. Pada pertemuan ini, anak sangat 

antusias. Hal ini nampak dari anak yang sudah mulai mengerti 

dengan aturan yang akan dimainkan dan saat peneliti 

menyampaikan permainan hari ini akan berbeda dengan permainan 

sebelumnya anak-anak semakin nampak penasaran. Anak juga 

tidak segan membantu guru dalam menyiapkan alat main. Saat 

anak diminta untuk bersiap, anak sudah paham dengan langsung 

membuat kelompok seperti kemarin dan langsung melakukan 
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hompimpah. Anak juga aktif bertanya jika merasa kurang mengerti 

selain itu anak juga aktif membantu temannya dengan memberi 

semangat dan membantu temannya jika kesulitan menjawab soalan. 

c) Kegiatan Akhir  

Setelah jam isitrahat sudah selesai, anak-anak diarahkan untuk 

masuk kembali ke dalam kelas. Peneliti kemudian mengajak anak-

anak untuk bernyanyi bersama dan setelah itu memberikan umpan 

balik kepada anak dengan cara melakukan tanya jawab terkait 

dengan kegiatan apa yang dilakukan pada hari ini. Menanyakan 

bagaimana perasaan anak-anak selama kegiatan hari ini 

berlangsung. Peneliti juga memberikan nasehat bagi anak-anak 

yang berperilaku tidak memeprhatikan pada hari ini, peneliti juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat 

ketika berada di sekolah dan ketika melakukan kegiatan apapun di 

sekolah. Setelah itu, peneliti memberikan informasi kepada semua 

anak tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk memasang tas di 

pundak masing-masing dan anak-anak menyanyi bersama dan 

membaca doa setelah belajar, membaca doa untuk orang tua, 

setelah itu pulang. 
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4) Siklus I Pertemuan 4 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga yaitu pada hari Kamis, 

13 Oktober 2022. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

siklus I pada pertemuan keempat : 

a) Kegiatan Awal 

Untuk memulai kegiatan awal, peneliti mengajak anak-anak untuk 

berbaris di depan kelas diiringi nyanyian bersama-sama sambil 

bersalaman. Setelah semua anak masuk ke dalam kelas, peneliti 

kemudian meminta anak-anak untuk duduk dengan tertib dan rapi. 

Setelah itu, peneliti mengajak anak untuk mengucapkan salam dan 

disahut kembali oleh peneliti. Kegiatan dilanjutkan dengan 

membaca doa sebelum belajar, menghafal doa sehari hari, 

bernyanyi bersama kemudian peneliti mengabsen anak-anak. 

b) Kegiatan Inti 

Perihal kegiatan  ini, peneliti memulainya dengan  tanya jawab 

tentang tema hari ini. Peneliti memberikan penjelasan kepada anak-

anak bahwa tema yang akan dipelajari hari ini adalah tentang 

binatang. Peneliti memberikan penjelasan lebih lanjut kepada anak-

anak bahwa kegiatan hari ini anak-anak akan diajak untuk 

mengenal lambang bilangan dan menggunakan lambang bilangan 

untuk berhitung.  
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Setelah itu, peneliti mengkondisikan anak-anak untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan dijelaskan peneliti terkait 

materi tema serta kegiatan yang akan dilaksanakan dan dimainkan. 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah menyebutkan 

lambang bilangan dan menggunakannya untuk berhitung. Peneliti 

kemudian mengajak anak bermain permainan ular tangga, peneliti 

kemudian menyampaikan aturan kegiatan bermainnya. 

Peneliti kemudian mengajak anak mengenal dan menyebutkan 

lambang bilangan 1-20 yang ada pada tiap kotak di papan 

permainan ular tangga. Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 

3 kelompok. Masing- masing kelompok mendapatkan satu alas ular 

tangga dan satu dadu. 

Peneliti kemudian mengajak anak-anak pada tiap kelompok 

melakukan hompimpah untuk menentukan pemain pertama, 

kedua dan seterusnya. Setelah pemain mendapatkan giliran, anak 

diminta berbaris sesuai dengan urutan giliran.  

Kemudian masing-masing pemain pertama akan melempar dadu. 

Setelah dadu berhenti, anak diminta menyebutkan jumlah mata 

dadu yang didapatnya kemudian melompat sambil menyebutkan 

urutan angka hingga berhenti di kotak angka yang didapatnya. 

Selanjutnya, anak diminta membuka amplop yang berisi soal 

penjumlahan yang sudah disiapkan peneliti di tiap kotak ular 

tangga dan menjawabnya. Permainan kemudian dilanjutkan oleh 
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pemain kedua,ketiga dan seterusnya pada tiap-tiap kelompok 

hingga terdapat pemain yang mencapai garis finish sebagai 

pemenang dan penanda akhir permainan. 

 

 

Gambar 4.15  Foto Kegiatan Anak Menjawab Soalan 

 

Setelah  melalukan permainan tersebut, semua anak mencuci 

tangan dan duduk kembali di dalam kelas dilanjutkan membaca doa 

sebelum makan kemudian memakan  makanan dari rumah atau 

membeli makanan di kantin sekolah.  

Untuk penilaian, peneliti melakukannya selama kegiatan permainan 

berlangsung serta mengambil dokumentasi terkait kegiatan anak-

anak.  Hasil yang diperoleh secara keseluruhan terdapat 

peningkatan pada pertemuan sebelumnya yaitu terdapat 4 anak 

dengan kategori Belum Berkembang karena masih belum mampu 

dalam menyebutkan lambang bilangan dan berhitung menggunakan 

angka meski sudah didampingi dan dibantu oleh peneliti.  4 anak 
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dengan kategori Mulai Berkembang karena mampu menyebutkan 

lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan menggunakan 

angka kisaran 1-10. Terdapat 4 anak masuk kategori Berkembang 

Sesuai Harapan karena mampu menyebutkan lambang bilangan dan 

mengerjakan penjumlahan menggunakan angka meski sesekali 

masih dibantu oleh peneliti karena merasa ragu-ragu akan 

jawabannya. Terdapat 3 anak yang sangat mampu dalam 

menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan 

menggunakan angka tanpa dibantu oleh peneliti dengan benar 

Selain mengobservasi kemampuan keaksaraan awal anak, peneliti 

juga mengobservasi keaktifan anak. Pada pertemuan  ini, anak 

sangat bersemangat dan aktif. Hal ini nampak dari anak yang sudah 

ada inisiatif menyiapkan peralatan bahkan bertanya apakah 

permainannya akan seperti kemarin atau tidak. Anak juga dapat 

diajak kompromi untuk tertib di dalam kelas jika ingin diajak 

bermain sehingga kelas dapat kondusif. 

c) Kegiatan Akhir  

Setelah jam isitrahat sudah selesai, anak-anak diarahkan untuk 

masuk kembali ke dalam kelas. Peneliti kemudian mengajak anak-

anak untuk bernyanyi bersama dan setelah itu memberikan umpan 

balik kepada anak dengan cara melakukan tanya jawab terkait 

dengan kegiatan apa yang dilakukan pada hari ini. Menanyakan 

bagaimana perasaan anak-anak selama kegiatan hari ini 
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berlangsung. Peneliti juga memberikan nasehat bagi anak-anak 

yang berperilaku tidak memeprhatikan pada hari ini, peneliti juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat 

ketika berada di sekolah dan ketika melakukan kegiatan apapun di 

sekolah. Setelah itu, peneliti memberikan informasi kepada semua 

anak tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk memasang tas di 

pundak masing-masing dan anak-anak menyanyi bersama dan 

membaca doa setelah belajar, membaca doa untuk orang tua, 

setelah itu pulang. 

 

c. Tahap Observasi Tindakan 

Observasi tindakan dilakukan selama kegiatan menyebutkan lambang 

bilangan dan menggunakan lambang bilangan untuk berhitung 

berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan dengan mencatat 

perkembangan yang anak alami serta mengambil dokumentasi hasil 

observasi yang telah dilakukan selama beberapa hari. Pengamatan pada 

siklus I menjelaskan bahwa perkembangan kemampuan kognitif anak 

dalam berhitung pada anak-anak Kelompok B TK Al-Baa’Itsme 

mengalami peningkatan. Hal tersebut didukung dengan adanya hasil yang 

diperoleh peneliti dari pengamatan selama siklus I berlangsung setelah 

dibandingkan dengan hasil sebelum tindakan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini:  



96 
 

Tabel 4.5 Kemampuan Kognitif Anak Pada Siklus I 
 

Kategori Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 

BB 47% 47% 35% 27% 

MB 20% 20% 25% 27% 

BSH 20% 20% 20% 26% 

BSB 13% 13% 20% 20% 

Total 100% 100% 100% 100% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya meningkatkan 

kemampuan kognitif anak belum mencapai nilai indikator keberhasilan, hingga 

akhir siklus I terdapat 7 anak atau sekitar 46% anak yang mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik, sedangkan angka 

keberhasilan yang diharapkan adalah minimal 80% anak berada dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan atau Berkembang Sangat Baik. Berikut grafik 

meningkatkan kemampuan bahasa anak pada siklus I: 

 

 

Gambar 4.16  Grafik Kemampuan Kognitif Anak Pada Siklus I 

 

 

Selain mengobservasi meningkatkan kemampuan kognitif anak, peneliti 

juga mengobservasi keaktifan anak meliputi minat, perhatian dan 
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keaktifannya terhadap kegiatan  mengenal lambang bilangan dan 

menggunakannya untuk berhitung dengan media permainan ular tangga. Hasil 

dari pengamatan peneliti pada anak kelompok B selama kegiatan tersebut 

berlangsung pada siklus I terlihat minat anak terhadap kegiatan permainan ular 

tangga adalah sangat tertarik dan antusias saat permainan diadakan namun 

kendala masih ditemui seperti saat anak akan menghitung penjumlahan di atas 

angka 15, anak yang berebut melempar dadu, anak yang berdiri di kotak yang 

sama sehingga saling sikut dan beberapa kendala lainnya. 

 

d. Tahapan Refleksi 

Setelah siklus I selesai, diadakan refleksi yang bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan 

dan menggunakannya untuk berhitung sebelum dan sesudah tindakan serta 

mengevaluasi kegiatan bermain untuk selanjutnya diambil kesimpulan dan 

tindak lanjut untuk perbaikan pada siklus berikutnya sehingga dapat mencapai 

ketuntasan klasikal yaitu 80%. Setelah dilakukan pada siklus I, kemampuan 

kognitif anak kelompok B mengalami peningkatan dibandingkan sebelum 

dilakukan tindakan namun hal tersebut masih belum mencapai indikator 

keberhasilan sehingga  diperlukan perbaikan untuk siklus selanjutnya. Beberapa 

kendala yang muncul pada pelaksanaan siklus I diantaranya berikut ini: 

1) Peneliti kesulitan menenangkan anak, karena terdapat anak yang 

terlalu antusias hingga saling rebutan media dengan teman yang lain. 

2) Sebagian besar anak hanya mampu membilang dari 1-10 saja. 
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3) Peneliti kesulitan menjelaskan dengan anak terkait cara menghitung 

penjumlahan di atas 10.  

Berdasarkan uraian di atas terhadap kendala yang muncul pada siklus I dan 

merupakan hasil refleksi siklus, maka untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

pada anak kelompok B, perlu dilakukan beberapa perbaikan yang akan dilakukan 

pada siklus II. Adapun perbaikan-perbaikan tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Peneliti memberikan pengertian kepada anak agar dapat saling 

berbagi dan sabar dalam menunggu gilirannya. 

2) Peneliti memberikan soal-soal dengan menyertakan gambar untuk 

memudahkan anak mengenal lambang bilangan dan berhitung.  

3) Peneliti memberikan teknik berhitung dengan konsep simpan dan 

lanjut untuk penghitungan di atas angka 10, yaitu dengan 

menyimpan angka yang lebih banyak di kepala dan mengeluarkan 

jari sejumlah dengan angka yang lebih kecil, kemudian hitungan 

dimulai dari lanjutan angka yang tersimpan .  

 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan 

1) Siklus II Pertemuan 1 

Pada tahap ini, peneliti membuat persiapan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada siklus pertama pertemuan pertama sebagai berikut: 
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a) Menentukan tema pembelajaran 

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah ada di TK Al-Baa’Itsme yaitu Binatang. 

b) Menyusun Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

Rencana pembelajaran harian disusun sebagai panduan pada 

kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan RPPH ini disusun 

oleh peneliti. 

c) Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Alat dan bahan yang  peneliti gunakan dalam permainan ini adalah 

permainan ular tangga dan kertas soal yang direkatkan pada tiap 

kotak di alas permainan ular tangga 

d) Menyiapkan Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mencatat aktivitas 

anak dan perkembangan kemampuan kognitif  anak dalam 

menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan untuk berhitung 

melalui permainan ular tangga dengan tiga aspek pengamatan yaitu 

minat,perhatian dan keaktifan. 

e) Menyiapkan Alat untuk Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama 

kegiatan berlangsung. 

2) Siklus II Pertemuan 2 

Pada tahap ini, peneliti membuat persiapan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada siklus pertama pertemuan pertama sebagai berikut: 
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a) Menentukan tema pembelajaran 

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah ada di TK Al-Baa’Itsme yaitu Binatang. 

b) Menyusun Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

Rencana pembelajaran harian disusun sebagai panduan pada 

kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan RPPH ini disusun 

oleh peneliti. 

c) Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Alat dan bahan yang  peneliti gunakan dalam permainan ini adalah 

permainan ular tangga dan kertas soal yang direkatkan pada tiap 

kotak di alas permainan ular tangga 

d) Menyiapkan Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mencatat aktivitas 

anak dan perkembangan kemampuan kognitif  anak dalam 

menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan untuk berhitung 

melalui permainan ular tangga dengan tiga aspek pengamatan yaitu 

minat,perhatian dan keaktifan. 

e) Menyiapkan Alat untuk Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama 

kegiatan berlangsung. 

3) Siklus II Pertemuan 3 

Pada tahap ini, peneliti membuat persiapan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada siklus pertama pertemuan pertama sebagai berikut: 
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a) Menentukan tema pembelajaran 

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah ada di TK Al-Baa’Itsme yaitu Binatang. 

b) Menyusun Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

Rencana pembelajaran harian disusun sebagai panduan pada 

kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan RPPH ini disusun 

oleh peneliti. 

c) Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Alat dan bahan yang  peneliti gunakan dalam permainan ini adalah 

permainan ular tangga dan kertas soal yang direkatkan pada tiap 

kotak di alas permainan ular tangga 

d) Menyiapkan Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mencatat aktivitas 

anak dan perkembangan kemampuan kognitif  anak dalam 

menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan untuk berhitung 

melalui permainan ular tangga dengan tiga aspek pengamatan yaitu 

minat,perhatian dan keaktifan. 

e) Menyiapkan Alat untuk Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama 

kegiatan berlangsung. 

4) Siklus I Pertemuan IV 

Pada tahap ini, peneliti membuat persiapan pembelajaran yang akan 

dilakukan pada siklus pertama pertemuan pertama sebagai berikut: 
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a) Menentukan tema pembelajaran 

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema 

pembelajaran yang sudah ada di TK Al-Baa’Itsme yaitu Binatang. 

b) Menyusun Rencana Pembelajaran Harian (RPPH) 

Rencana pembelajaran harian disusun sebagai panduan pada 

kegiatan awal sampai akhir pembelajaran dan RPPH ini disusun 

oleh peneliti. 

c) Menyiapkan Alat Dan Bahan Yang Digunakan 

Alat dan bahan yang  peneliti gunakan dalam permainan ini adalah 

permainan ular tangga dan kertas soal yang direkatkan pada tiap 

kotak di alas permainan ular tangga 

d) Menyiapkan Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk mencatat aktivitas 

anak dan perkembangan kemampuan kognitif  anak dalam 

menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan untuk berhitung 

melalui permainan ular tangga dengan tiga aspek pengamatan yaitu 

minat,perhatian dan keaktifan. 

e) Menyiapkan Alat untuk Dokumentasi 

Alat dokumentasi digunakan untuk mengambil gambar selama 

kegiatan berlangsung. 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Siklus II Pertemuan 1 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama yaitu pada hari Senin, 

17 Oktober 2022. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

siklus II pada pertemuan pertama : 

a) Kegiatan Awal 

Untuk memulai kegiatan awal, peneliti mengajak anak-anak untuk 

berbaris di depan kelas diiringi nyanyian bersama-sama sambil 

bersalaman. Setelah semua anak masuk ke dalam kelas, peneliti 

kemudian meminta anak-anak untuk duduk dengan tertib dan rapi. 

Setelah itu, peneliti mengajak anak untuk mengucapkan salam dan 

disahut kembali oleh peneliti. Kegiatan dilanjutkan dengan 

membaca doa sebelum belajar, menghafal doa sehari hari, 

bernyanyi bersama kemudian peneliti mengabsen anak-anak. 

b) Kegiatan Inti 

Perihal kegiatan  ini, peneliti memulainya dengan  tanya jawab 

tentang tema hari ini. Peneliti memberikan penjelasan kepada anak-

anak bahwa tema yang akan dipelajari hari ini adalah tentang 

binatang. Peneliti memberikan penjelasan lebih lanjut kepada anak-

anak bahwa kegiatan hari ini adalah mengulang kegiatan di pekan 

sebelumnya dan meminta anak menebak kegiatan  yang akan 

dimainkan.  
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Setelah itu, peneliti mengkondisikan anak-anak untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan dijelaskan peneliti terkait 

materi tema serta kegiatan yang akan dilaksanakan dan dimainkan. 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah menyebutkan 

lambang bilangan dan menggunakannya untuk berhitung. Peneliti 

kemudian mengajak anak bermain permainan ular tangga, peneliti 

kemudian menyampaikan aturan kegiatan bermainnya. 

Peneliti kemudian mengajak anak mengenal dan menyebutkan 

lambang bilangan 1-20 yang ada pada tiap kotak di papan 

permainan ular tangga. Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 

3 kelompok. Masing- masing kelompok mendapatkan satu alas ular 

tangga dan satu dadu. 

Peneliti kemudian mengajak anak-anak pada tiap kelompok 

melakukan hompimpah untuk menentukan pemain pertama, kedua 

dan seterusnya. Setelah pemain mendapatkan giliran, anak diminta 

berbaris sesuai dengan urutan giliran.  

Kemudian masing-masing pemain pertama akan melempar dadu. 

Setelah dadu berhenti, anak diminta menyebutkan jumlah mata 

dadu yang didapatnya kemudian melompat sambil menyebutkan 

urutan angka hingga berhenti di kotak angka yang didapatnya. 

Selanjutnya, anak diminta membuka amplop yang berisi soal 

penjumlahan yang sudah disiapkan peneliti di tiap kotak ular 

tangga dan menjawabnya. Permainan kemudian dilanjutkan oleh 
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pemain kedua,ketiga dan seterusnya pada tiap-tiap kelompok 

hingga terdapat pemain yang mencapai garis finish sebagai 

pemenang dan penanda akhir permainan. 

 

 
Gambar 4.17  Foto Anak Saat Akan Memulai Permainan 

 

 

Untuk penilaian, peneliti melakukannya selama kegiatan permainan 

berlangsung serta mengambil dokumentasi terkait kegiatan anak-

anak.  Hasil yang diperoleh secara keseluruhan terdapat 4 anak 

dengan kategori Belum Berkembang karena masih belum mampu 

dalam menyebutkan lambang bilangan dan berhitung menggunakan 

angka meski sudah didampingi dan dibantu oleh peneliti.  3 anak 

dengan kategori Mulai Berkembang karena mampu menyebutkan 

lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan menggunakan 

angka kisaran 1-10. Terdapat 4 anak masuk kategori Berkembang 

Sesuai Harapan karena mampu menyebutkan lambang bilangan dan 

mengerjakan penjumlahan menggunakan angka meski sesekali 

masih dibantu oleh peneliti karena merasa ragu-ragu akan 

jawabannya. Terdapat 4 anak yang sangat mampu dalam 
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menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan 

menggunakan angka tanpa dibantu oleh peneliti dengan benar 

Selain mengobservasi kemampuan kognitif anak,peneliti juga 

mengobservasi keaktifan anak. Anak nampak semakin 

bersemangat, hal tersebut terlihat dari anak yang berlomba-lomba 

menebak kegiatan yang akan dimainkan dan anak-anak masih ingat 

permainan yang sudah dilakukan pada pekan sebelumnya. Anak 

juga antusias dalam menyiapkan sendiri alat mainnya. 

 

 
 

Gambar 4.18  Foto Anak Saat Menyiapkan Alat Main 

 

 

c) Kegiatan Akhir  

Setelah jam isitrahat sudah selesai, anak-anak diarahkan untuk 

masuk kembali ke dalam kelas. Peneliti kemudian mengajak anak-

anak untuk bernyanyi bersama dan setelah itu memberikan umpan 

balik kepada anak dengan cara melakukan tanya jawab terkait 

dengan kegiatan apa yang dilakukan pada hari ini. Menanyakan 
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bagaimana perasaan anak-anak selama kegiatan hari ini 

berlangsung. Peneliti juga memberikan nasehat bagi anak-anak 

yang berperilaku tidak memeprhatikan pada hari ini, peneliti juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat 

ketika berada di sekolah dan ketika melakukan kegiatan apapun di 

sekolah. Setelah itu, peneliti memberikan informasi kepada semua 

anak tentang kegiatan yang dilakukan pada hari berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk memasang tas di 

pundak masing-masing dan anak-anak menyanyi bersama dan 

membaca doa setelah belajar, membaca doa untuk orang tua, 

setelah itu pulang. 

 

2) Siklus II Pertemuan 2 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua yaitu pada hari Selasa, 

18 Oktober 2022. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

siklus II pada pertemuan kedua : 

a) Kegiatan Awal 

Untuk memulai kegiatan awal, peneliti mengajak anak-anak untuk 

berbaris di depan kelas diiringi nyanyian bersama-sama sambil 

bersalaman. Setelah semua anak masuk ke dalam kelas, peneliti 

kemudian meminta anak-anak untuk duduk dengan tertib dan rapi. 

Setelah itu, peneliti mengajak anak untuk mengucapkan salam dan 

disahut kembali oleh peneliti. Kegiatan dilanjutkan dengan 
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membaca doa sebelum belajar, menghafal doa sehari hari, 

bernyanyi bersama kemudian peneliti mengabsen anak-anak 

b) Kegiatan Inti 

Perihal kegiatan  ini, peneliti memulainya dengan  tanya jawab 

tentang tema hari ini. Peneliti memberikan penjelasan kepada anak-

anak bahwa tema yang akan dipelajari hari ini adalah tentang 

binatang. Peneliti memberikan penjelasan lebih lanjut kepada anak-

anak bahwa kegiatan hari ini anak-anak akan diajak untuk 

mengenal lambang bilangan dan menggunakan lambang bilangan 

untuk berhitung.  

Setelah itu, peneliti mengkondisikan anak-anak untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan dijelaskan peneliti terkait 

materi tema serta kegiatan yang akan dilaksanakan dan dimainkan . 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah menyebutkan 

lambang bilangan dan menggunakannya untuk berhitung. Peneliti 

kemudian mengajak anak bermain permainan ular tangga, peneliti 

kemudian menyampaikan aturan kegiatan bermainnya. 

Peneliti kemudian mengajak anak mengenal dan menyebutkan 

lambang bilangan 1-20 yang ada pada tiap kotak di papan 

permainan ular tangga. Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 

3 kelompok. Masing- masing kelompok mendapatkan satu alas ular 

tangga dan satu dadu. 
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Peneliti kemudian mengajak anak-anak pada tiap kelompok 

melakukan hompimpah untuk menentukan pemain pertama,kedua 

dan seterusnya. Setelah pemain mendapatkan giliran, anak diminta 

berbaris sesuai dengan urutan giliran.  

Kemudian masing-masing pemain pertama akan melempar dadu. 

Setelah dadu berhenti, anak diminta menyebutkan jumlah mata 

dadu yang didapatnya kemudian melompat sambil menyebutkan 

urutan angka hingga berhenti di kotak angka yang didapatnya. 

Selanjutnya, anak diminta mengambil stick yang berisi soal 

penjumlahan yang sudah peneliti tempelkan pada tiap kotak angka 

dan menjawabnya. Permainan kemudian dilanjutkan oleh pemain 

kedua,ketiga dan seterusnya pada tiap-tiap kelompok hingga 

terdapat pemain yang mencapai garis finish sebagai pemenang dan 

penanda akhir permainan. 

Untuk penilaian, peneliti melakukannya selama kegiatan permainan 

berlangsung serta mengambil dokumentasi terkait kegiatan anak-

anak.  Hasil yang diperoleh secara keseluruhan mengalami 

peningkatan dari pertemuan sebelumnya yaitu terdapat 2 anak 

dengan kategori Belum Berkembang karena masih belum mampu 

dalam menyebutkan lambang bilangan dan berhitung menggunakan 

angka meski sudah didampingi dan dibantu oleh peneliti.  4 anak 

dengan kategori Mulai Berkembang karena mampu menyebutkan 

lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan menggunakan 
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angka kisaran 1-10. Terdapat 3 anak masuk kategori Berkembang 

Sesuai Harapan karena mampu menyebutkan lambang bilangan dan 

mengerjakan penjumlahan menggunakan angka meski sesekali 

masih dibantu oleh peneliti karena merasa ragu-ragu akan 

jawabannya. Terdapat 6 anak yang sangat mampu dalam 

menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan 

menggunakan angka tanpa dibantu oleh peneliti dengan benar. 

Selain mengobservasi kemampuan kognitif anak,peneliti juga 

mengobservasi keaktifan anak. Anak mampu membawa diri dalam 

hal ini anak dapat bersikap sabar menunggu giliran dan dapat saling 

bekerja sama. Selain itu, anak memiliki inisiatif menyiapkan media 

dan menyampaikan keinginannya untuk memainkan permainan 

yang diinginkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19  Foto Saat Anak Melakukan Lompatan 
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c) Kegiatan Akhir  

Setelah jam isitrahat sudah selesai, anak-anak diarahkan untuk 

masuk kembali ke dalam kelas. Peneliti kemudian mengajak anak-

anak untuk bernyanyi bersama dan setelah itu memberikan umpan 

balik kepada anak dengan cara melakukan tanya jawab terkait 

dengan kegiatan apa yang dilakukan pada hari ini. Menanyakan 

bagaimana perasaan anak-anak selama kegiatan hari ini 

berlangsung. Peneliti juga memberikan nasehat bagi anak-anak 

yang berperilaku tidak memeprhatikan pada hari ini, peneliti juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat 

ketika berada di sekolah dan ketika melakukan kegiatan apapun di 

sekolah. Setelah itu, peneliti memberikan informasi kepada semua 

anak tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk memasang tas di 

pundak masing-masing dan anak-anak menyanyi bersama dan 

membaca doa setelah belajar, membaca doa untuk orang tua, 

setelah itu pulang. 

 

3) Siklus II Pertemuan 3 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga yaitu pada hari Rabu, 19 

Oktober 2022. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

siklus II pada pertemuan ketiga : 
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a) Kegiatan Awal 

Untuk memulai kegiatan awal, peneliti mengajak anak-anak untuk 

berbaris di depan kelas diiringi nyanyian bersama-sama sambil 

bersalaman. Setelah semua anak masuk ke dalam kelas, peneliti 

kemudian meminta anak-anak untuk duduk dengan tertib dan rapi. 

Setelah itu, peneliti mengajak anak untuk mengucapkan salam dan 

disahut kembali oleh peneliti. Kegiatan dilanjutkan dengan 

membaca doa sebelum belajar, menghafal doa sehari hari, 

bernyanyi bersama kemudian peneliti mengabsen anak-anak. 

b) Kegiatan Inti 

Perihal kegiatan  ini, peneliti memulainya dengan  tanya jawab 

tentang tema hari ini. Peneliti memberikan penjelasan kepada anak-

anak bahwa tema yang akan dipelajari hari ini adalah tentang 

binatang. Peneliti memberikan penjelasan lebih lanjut kepada anak-

anak bahwa kegiatan hari ini anak-anak akan diajak untuk 

mengenal lambang bilangan dan menggunakan lambang bilangan 

untuk berhitung.  

Setelah itu, peneliti mengkondisikan anak-anak untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan dijelaskan peneliti terkait 

materi tema serta kegiatan yang akan dilaksanakan dan dimainkan. 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah menyebutkan 

lambang bilangan dan menggunakannya untuk berhitung. Peneliti 
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kemudian mengajak anak bermain permainan ular tangga, peneliti 

kemudian menyampaikan aturan kegiatan bermainnya. 

Peneliti kemudian mengajak anak mengenal dan menyebutkan 

lambang bilangan 1-20 yang ada pada tiap kotak di papan 

permainan ular tangga. Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 

3 kelompok. Masing- masing kelompok mendapatkan satu alas ular 

tangga dan satu dadu. 

Sebelum peneliti memulai permainan, peneliti mengkondisikan 

kelas dan berusaha memberi pengertian kepada anak untuk saling 

berbagi dan sabar dalam menunggu giliran agar kejadian kemarin 

tidak terulang.  

Kemudian mengajak anak-anak pada tiap kelompok melakukan 

hompimpah untuk menentukan pemain pertama, kedua dan 

seterusnya. Setelah pemain mendapatkan giliran, anak diminta 

berbaris sesuai dengan urutan giliran. Kemudian masing-masing 

pemain pertama akan melempar dadu. Setelah dadu berhenti, anak 

diminta menyebutkan jumlah mata dadu yang didapatnya kemudian 

melompat sambil menyebutkan urutan angka hingga berhenti di 

kotak angka yang didapatnya.  
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Gambar 4.20  Foto Saat Anak Menghitung Mata Dadu 

 

Selanjutnya, anak diminta membuka amplop yang berisi soal 

penjumlahan yang sudah disiapkan peneliti ditiap kotak ular tangga 

dan menjawabnya. Permainan kemudian dilanjutkan oleh pemain 

kedua,ketiga dan seterusnya pada tiap-tiap kelompok hingga 

terdapat pemain yang mencapai garis finish sebagai pemenang dan 

penanda akhir permainan. 

Setelah melalukan permainan tersebut, semua anak mencuci tangan 

dan duduk kembali di dalam kelas dilanjutkan membaca doa 

sebelum makan kemudian memakan  makanan dari rumah atau 

membeli makanan di kantin sekolah 

Untuk penilaian, peneliti melakukannya selama kegiatan permainan 

berlangsung serta mengambil dokumentasi terkait kegiatan anak-

anak. Hasil yang diperoleh secara keseluruhan terdapat peningkatan 
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pada pertemuan sebelumnya yaitu terdapat 2 anak dengan kategori 

Belum Berkembang karena masih belum mampu dalam 

menyebutkan lambang bilangan dan berhitung menggunakan angka 

meski sudah didampingi dan dibantu oleh peneliti.  1 anak dengan 

kategori Mulai Berkembang karena mampu menyebutkan lambang 

bilangan dan mengerjakan penjumlahan menggunakan angka 

kisaran 1-10. Terdapat 5 anak masuk kategori Berkembang Sesuai 

Harapan karena mampu menyebutkan lambang bilangan dan 

mengerjakan penjumlahan menggunakan angka meski sesekali 

masih dibantu oleh peneliti karena merasa ragu-ragu akan 

jawabannya. Terdapat 7 anak yang sangat mampu dalam 

menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan 

menggunakan angka tanpa dibantu oleh peneliti dengan benar. 

Selain mengobservasi kemampuan kognitif anak, peneliti juga 

mengobservasi keaktifan anak. Pada pertemuan ini, anak sangat 

antusias. Hal ini nampak dari anak yang sudah mulai mengerti 

dengan aturan yang akan dimainkan dan ada inisiatif menyiapkan 

peralatan bahkan bertanya apakah permainannya akan sama atau  

berbeda, saat diminta untuk membuat kelompok anak sudah 

memiliki pemahaman dengan membuat kelompok sendiri meskipun 

jumlahnya masih belum seimbang sehingga perlu diatur ulang dan 

mereka mampu bersikap sportif  dan sabar saat menunggu 

gilirannya sehingga kegiatan dapat berjalan dengan kondusif. 
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c) Kegiatan Akhir  

Setelah jam isitrahat sudah selesai, anak-anak diarahkan untuk 

masuk kembali ke dalam kelas. Peneliti kemudian mengajak anak-

anak untuk bernyanyi bersama dan setelah itu memberikan umpan 

balik kepada anak dengan cara melakukan tanya jawab terkait 

dengan kegiatan apa yang dilakukan pada hari ini. Menanyakan 

bagaimana perasaan anak-anak selama kegiatan hari ini 

berlangsung. Peneliti juga memberikan nasehat bagi anak-anak 

yang berperilaku tidak memeprhatikan pada hari ini, peneliti juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat 

ketika berada di sekolah dan ketika melakukan kegiatan apapun di 

sekolah. Setelah itu, peneliti memberikan informasi kepada semua 

anak tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk memasang tas di 

pundak masing-masing dan anak-anak menyanyi bersama dan 

membaca doa setelah belajar, membaca doa untuk orang tua, 

setelah itu pulang. 

 

4) Siklus II Pertemuan 4 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga yaitu pada hari Kamis, 

20 Oktober 2022. Berikut langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran 

siklus II pada pertemuan keempat : 
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a) Kegiatan Awal 

Untuk memulai kegiatan awal, peneliti mengajak anak-anak untuk 

berbaris di depan kelas diiringi nyanyian bersama-sama sambil 

bersalaman. Setelah semua anak masuk ke dalam kelas, peneliti 

kemudian meminta anak-anak untuk duduk dengan tertib dan rapi. 

Setelah itu, peneliti mengajak anak untuk mengucapkan salam dan 

disahut kembali oleh peneliti. Kegiatan dilanjutkan dengan 

membaca doa sebelum belajar, menghafal doa sehari hari, 

bernyanyi bersama kemudian peneliti mengabsen anak-anak. 

b) Kegiatan Inti 

Perihal kegiatan  ini, peneliti memulainya dengan  tanya jawab 

tentang tema hari ini. Peneliti memberikan penjelasan kepada anak-

anak bahwa tema yang akan dipelajari hari ini adalah tentang 

binatang. Peneliti memberikan penjelasan lebih lanjut kepada anak-

anak bahwa kegiatan hari ini anak-anak akan diajak untuk 

mengenal lambang bilangan dan menggunakan lambang bilangan 

untuk berhitung.  

Setelah itu, peneliti mengkondisikan anak-anak untuk 

mendengarkan penjelasan yang akan dijelaskan peneliti terkait 

materi tema serta kegiatan yang akan dilaksanakan dan dimainkan . 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan adalah menyebutkan 

lambang bilangan dan menggunakannya untuk berhitung. Peneliti 
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kemudian mengajak anak bermain permainan ular tangga, peneliti 

kemudian menyampaikan aturan kegiatan bermainnya. 

Peneliti kemudian mengajak anak mengenal dan menyebutkan 

lambang bilangan 1-20 yang ada pada tiap kotak di papan 

permainan ular tangga. Peneliti kemudian membagi anak ke dalam 

3 kelompok. Masing- masing kelompok mendapatkan satu alas ular 

tangga dan satu dadu. 

Peneliti kemudian mengajak anak-anak pada tiap kelompok 

melakukan hompimpah untuk menentukan pemain pertama,kedua 

dan seterusnya. Setelah pemain mendapatkan giliran, anak diminta 

berbaris sesuai dengan urutan giliran.  

Kemudian masing-masing pemain pertama akan melempar dadu. 

Setelah dadu berhenti, anak diminta menyebutkan jumlah mata 

dadu yang didapatnya kemudian melompat sambil menyebutkan 

urutan angka hingga berhenti di kotak angka yang didapatnya. 

Selanjutnya, anak diminta mengambil kertas berisi soal 

penjumlahan yang sudah peneliti tempelkan pada tiap kotak angka 

dan menjawabnya. Permainan kemudian dilanjutkan oleh pemain 

kedua,ketiga dan seterusnya pada tiap-tiap kelompok hingga 

terdapat anak yang mencapai finish sebagai pemenang dan penanda 

akhir permainan. 

Untuk penilaian, peneliti melakukannya selama kegiatan permainan 

berlangsung serta mengambil dokumentasi terkait kegiatan anak-
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anak.  Hasil yang diperoleh secara keseluruhan adalah terdapat 1 

anak dengan kategori Belum Berkembang karena masih belum 

mampu dalam menyebutkan lambang bilangan dan berhitung 

menggunakan angka meski sudah didampingi dan dibantu oleh 

peneliti.  1 anak dengan kategori Mulai Berkembang karena 

mampu menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan 

penjumlahan menggunakan angka kisaran 1-10. Terdapat 6 anak 

masuk kategori Berkembang Sesuai Harapan karena mampu 

menyebutkan lambang bilangan dan mengerjakan penjumlahan 

menggunakan angka meski sesekali masih dibantu oleh peneliti 

karena merasa ragu-ragu akan jawabannya. Terdapat 7 anak yang 

sangat mampu dalam menyebutkan lambang bilangan dan 

mengerjakan penjumlahan menggunakan angka tanpa dibantu oleh 

peneliti dengan benar. 

Selain mengobservasi kemampuan kognitif anak,peneliti juga 

mengobservasi keaktifan anak. Keberminatan dan perhatian anak 

semakin nampak meningkat dari pertemuan sebelumnya, anak 

bahkan nampak tidak sabar mendengarkan penjelasan peneliti 

dengan meminta peneliti langsung melakukan permainan dan 

menebak langsung tantangan permainan yang akan dimainkan, saat 

permainan usai pun anak tetap masih ingin bermain.  
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c) Kegiatan Akhir  

Setelah jam isitrahat sudah selesai, anak-anak diarahkan untuk 

masuk kembali ke dalam kelas. Peneliti kemudian mengajak anak-

anak untuk bernyanyi bersama dan setelah itu memberikan umpan 

balik kepada anak dengan cara melakukan tanya jawab terkait 

dengan kegiatan apa yang dilakukan pada hari ini. Menanyakan 

bagaimana perasaan anak-anak selama kegiatan hari ini 

berlangsung. Peneliti juga memberikan nasehat bagi anak-anak 

yang berperilaku tidak memeprhatikan pada hari ini, peneliti juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk selalu semangat 

ketika berada di sekolah dan ketika melakukan kegiatan apapun di 

sekolah. Setelah itu, peneliti memberikan informasi kepada semua 

anak tentang kegiatan yang akan dilakukan pada hari berikutnya. 

Selanjutnya, peneliti meminta anak-anak untuk memasang tas di 

pundak masing-masing dan anak-anak menyanyi bersama dan 

membaca doa setelah belajar, membaca doa untuk orang tua, 

setelah itu pulang. 

 

c. Tahap Observasi Tindakan 

Observasi tindakan dilakukan selama kegiatan permainan edukatif balok 

huruf berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan dengan mencatat 

perkembangan yang dialami anak dan mendokumentasikan hasil observasi. 

Pengamatan pada siklus II menunjukkan bahwa upaya peneliti dalam 
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meningkatkan kemampuan kognitif anak kelompok B mengalami peningkatan 

yang signifikan. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya kenaikan pada hasil kemampuan anak 

dalam kemampuan menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan untuk 

berhitung. Perkembangan anak yang mengalami peningkatan  selama observasi 

pada siklus II dibandingkan dengan hasil observasi pada siklus I yang dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 4.6  Kemampuan Kognitif Anak Siklus II 

 
Katagori Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 

BB 27% 13% 13% 7% 

MB 20% 27% 7% 7% 

BSH 47% 20% 33% 40% 

BSB 26% 40% 47% 46% 

Total % 100% 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif 

anak dalam menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan 1-20 melalui 

kegiatan permainan ular tangga pada siklus II sudah mencapai indikator 

keberhasilan, yaitu pada angka 86% atau 13 anak dari 15 anak, yang mana 

terdapat 6 anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan dan 7 anak dengan 

kategori Berkembang Sangat Baik. Dari hasil penjumlahan pada kedua kategori 

tersebut dapat disimpulkan bahwa capaian indikator keberhasilan sudah 

terpenuhi yaitu minimal 80% ketuntasan secara klasikal anak berada pada 

kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik. 

Berdasarkan  hasil pengamatan peneliti selama siklus II, anak sudah mampu 

dalam mengenal, menyebutkan lambang bilangan secara runtun maupun secara 
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acak  dan anak juga mampu dalam menyelesaikan soalan konsep penjumlahan. 

Dari 15 anak terdapat 13 anak yang berada pada tingkat kategori Berkembang 

Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik. Adapun masih ditemukan 1 atau 2 

anak yang masih berada pada kategori Mulai Berkembang dan Belum 

Berkembang, hal ini tidak menjadi masalah disebabkan secara keseluruhan  

kemampuan kognitif anak dalam menyebutkan dan menggunakan lambang 

bilangan 1-20 melalui kegiatan permainan ular tangga mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya.  

Gambaran peningkatan perkembangan aspek kognitif anak dalam  

menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan 1-20 melalui kegiatan 

permainan ular tangga pada kelompok B dapat dilihat pada diagram berikut : 

 

 

Gambar 4.21  Grafik Perkembangan Kemampuan Kognitif Anak Siklus II 
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Pada siklus II, keaktifan anak juga mengalami peningkatan. Minat anak 

sudah nampak pada siklus I namun pada siklus II anak sudah memiliki inisiatifnya 

sendiri saat pembelajaran.  Hal ini terlihat pada hasil observasi yang peneliti 

lakukan. Anak mulai memperlihatkan ketertarikan atau minatnya pada 

pembelajaran , hal ini dikarenakan pada siklus I maupun siklus II peneliti 

berusaha melakukan pengaturan  ruangan agar  kelas dapat kondusif dan 

menggunakan  ragam permainan yang  lebih menarik sehingga anak mulai tertarik 

atau berminat dan perhatian anak hanya akan tertuju  pada peneliti dan bisa fokus 

pada kegiatan permainan. 

 

d. Refleksi  

Refleksi pada siklus II dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti. 

Hambatan-hambatan yang diperoleh pada tindakan siklus I sudah diatasi pada 

siklus II. Kegiatan berjalan dengan lancar dan anak terlihat antusias dalam 

mengikuti kegiatan yang diberikan karena dapat terlihat secara langsung.  

Berdasarkan observasi pada siklus II, kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan 1-20 mengalami 

peningkatan sebesar 46% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan dan 

Berkembang Sangat Baik dibandingkan dengan siklus I yang hanya mencapai 

ketuntasan klasikal sebesar 40% saja pada siklus II ini mampu meningkat 

menjadi 86%. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif 

dalam mengenal menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan 1-20 melalui 

kegiatan permainan ular tangga dinyatakan telah berhasil dan mencapai indikator 
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keberhasilan yaitu 86% atau 13 anak dari 15 anak masuk dalam kriteria 

Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik. Hal tersebut dapat 

dilihat dari persentase yang dicapai oleh anak. Oleh karena itu, penelitian dirasa 

cukup dan dihentikan sampai siklus II.   

 

D. Kemampuan Kognitif Anak Setelah Tindakan 

1. Perbandingan Kemampuan Kognitif Awal Pra Siklus dan Siklus I  

Perbandingan kemampuan kognitif anak sebelum tindakan berada pada 20% 

dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan atau 3 anak dari 15 anak. Adapun 

perbandingan peningkatan kemampuan  kognitif anak sebelum tindakan dan 

siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.7 Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak Pra Siklus dan Siklus I 

 
KRITERIA PRA SIKLUS SIKLUS I 

BB 47% 27% 

MB 20% 27% 

BSH 20% 26% 

BSB 13% 20% 

JUMLAH 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, kemampuan kognitif anak sebelum tindakan ke 

siklus I mengalami peningkatan. Pada sebelum tindakan, hanya terdapat 2 anak 

yang memasuki kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 13% 

sedangkan  pada siklus I terdapat 3 anak yang masuk ke dalam kategori tersebut 

dan 4 anak pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 4 anak yang masuk 

dalam  kategori Mulai Berkembang  (MB), dan 4 anak lagi anak dalam kategori 
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masih Belum Berkembang (BB). Jadi, hasil kemampuan kognitif anak kelompok 

B sebelum tindakan ke siklus I masih belum mencapai 80% pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal ini 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 

 

 

Gambar 4.22  Grafik Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak Pra Siklus 

             dan Siklus I 
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Berkembang Sangat Baik (BSB). Kemudian pada siklus II terdapat peningkatan 
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Tabel. 4.8  Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak Pra Siklus, Siklus I 

dan Siklus II 

 
KRITERIA PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II 

BB 47% 27% 7% 

MB 20% 27% 7% 

BSH 20% 26% 40% 

BSB 13% 20% 46% 

JUMLAH 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas kemampuan kognitif anak pada siklus I ke siklus 

II mengalami peningkatan. Pada siklus I yang masuk kategori Berkembang Sangat 

Baik (BSB) terdapat 3 anak (20%) dan siklus II terdapat 7 anak (46%). Pada 

kategori Berkembang Sesuai Harapan siklus I terdapat 4 anak (26%) dan siklus II 

terdapat 6 anak (40%). Kategori Mulai Berkembang pada siklus I terdapat 4 anak 

(27%) dan pada siklus II terdapat 1 anak (7%). Sedangkan kategori Belum 

Berkembang pada siklus I terdapat 4 anak (27%) pada siklus II terdapat 1 anak 

pada kategori tersebut dengan persentase 7%. Hasil kemampuan kognitif anak 

pada siklus I dan pada siklus II dapat dilihat pada diagram di bawah ini  : 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23  Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak Pada Siklus I dan  

   Siklus II 
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Berdasarkan hasil temuan yang dijabarkan pada diagram di atas, diperoleh 

data awal kemampuan kognitif anak selama pembelajaran siklus I adalah 46% 

dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik dan 

mengalami peningkatan sebanyak 40% menjadi 86% pada siklus II dengan 

kategori Berkemabang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik.  

Hasil kemampuan kognitif anak sebelum dan sesudah tindakan pada siklus 

I dan siklus II, diperoleh hasil dengan melakukan perbandingan perolehan data pra 

siklus siklus I dan siklus II. Hasil pencapaian  perkembangan kemampuan kognitif 

anak dalam m menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan 1-20 melalui 

kegiatan permainan ular tangga pada pra siklus, siklus I dan II diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.24 Perbandingan Kemampuan Kognitif Anak Pada Pra Siklus, Siklus I 

dan Siklus II 
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E. Pembahasan 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 

melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan 

dalam beberapa siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri atas dua siklus, yaitu siklus I 

dan siklus II. Siklus I dan siklus II masing-masing dilaksanakan dalam 4 

pertemuan. Ada dua point yang menjadi bahan observasi peneliti yaitu aktivitas 

anak dan hasil kemampuan kognitif anak. 

Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan observasi pada anak 

kelompok B di TK Al-Baa’Itsme. Berdasarkan hasil observasi kemampuan 

kognitif anak dalam menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan 1-20 

untuk berhitung. Dari 15 anak, hanya terdapat  2 anak (13%) yang mampu  

menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan 1-20 untuk berhitung secara 

benar dan tepat tanpa perlu dibantu, dan terdapat 3 anak (20%) yang mampu 

menyebutkan dan menggunakan lambang bilangan 1-20 untuk berhitung namun 

masih perlu dibantu karena nampak masih ragu-ragu akan jawabannya dan 

terdapat 10 anak (67%) yang masih belum mampu dalam menyebutkan dan 

menggunakan lambang bilangan 1-20 untuk berhitung.  

Pada kegiatan pembelajaran dengan permainan ular tangga di siklus I, 

peneliti menyampaikan penjelasan  tentang materi ajar yaitu tentang mengenal 

dan menggunakan lambang bilangan 1-20 untuk berhitung.  Pada siklus I terdapat 

7 anak yang mampu menyebut dan menggunakan lambang bilangan untuk 

berhitung dengan benar. Meskipun begitu masih terdapat  8 anak yang kurang 
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mampu dalam menyebut dan menggunakan lambang bilangan untuk berhitung 

sehingga pada aspek kemampuan kognitif anak hanya dapat mencapai 46%. 

Karena itu, peneliti melakukan siklus II untuk perbaikan.  

Pada siklus II perbaikan dilakukan dengan mengacu pada permasalahan 

yang muncul pada siklus I. Saat pelaksanaan siklus I, terdapat anak yang rebutan 

dadu, ada anak yang kesulitan dalam menjawab soal, ada anak yang menangis 

karena rebutan dadu, dan anak yang melompat lebih dahulu saking karena terlalu 

antusias sehingga peneliti mengatur anak agar kelas dapat kondusif kembali. 

Setelah anak sudah memahami aturan kegiatan dan permainan yang akan 

diadakan peneliti, maka pada saat pelaksanaan siklus II anak sudah mulai 

mengerti tentang pembelajaran menyebut dan menggunakan lambang bilangan 1-

20 untuk berhitung dengan permainan ular tangga  yang akan dilakukan sehingga 

fokus anak berubah.  Anak lebih fokus pada pembelajaran sehingga persentase 

kemampuan kognitif anak meningkat sebesar 20% yang awalnya hanya 46% (7 

anak) pada siklus I menjadi 86% (13 anak) pada siklus II. 

Berdasarkan hasil peningkatan aktifitas dan kemampuan kognitif anak dari 

siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan 

permainan ular tangga  dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam 

menyebut dan menggunakan lambang bilangan 1-20 untuk berhitung. 

Peningkatan kemampuan kognitif dengan  permainan ular tangga mampu 

memberikan kondisi belajar yang menyenangkan dan berbeda dari kegiatan 

belajar yang seperti biasanya, menjadikan anak lebih bersemangat sehingga dapat 

membantu menstimulus kemampuan kognitif anak.  
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Keterlibatan anak secara aktif dalam pembelajaran juga sangat penting 

terutama pada minta dan perhaitannya terlebih untuk anak usia dini. Hal ini sejaan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Dewey yang menyatakan bahwa  anak  

mempergunakan  aktivitas yang berbeda-beda pada saat belajar.1Mengingat 

karakteristik anak usia dini yang bersifat unik dan aktif. Maka strategi 

pembelajaran juga harus menyesuaikan agar anak dapat terstimulasi dengan baik. 

Pembelajaran dengan menggunakan permainan ular tangga dapat dikemas dengan 

berbagai cara dan dapat mencakup semua aspek perkembangan anak tidak hanya 

terfokus pada kognitif saja. 

Selain itu Pendapat dari Collins dan Laski menyatakan bahwa anak 

berusia 5-6 tahun sangat penting mempelajari lambang bilangan dan huruf supaya 

mampu menghitung dan membaca.2 Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan 

penggunaan permainan ular tangga mampu meningkatkan kemampuan kognitif 

anak dalam menyebut dan menggunakan lambang bilangan untuk berhitung. 

Penggunaan permainan ular tangga tersebut juga meningkatkan gairah belajar 

anak.  Ragam tantangan yang diberikan saat permainan berlangsung menjadikan 

anak semakin bersemangat sekaligus membuat permainan menjadi lebih aktif dari 

permainan ular tangga seperti biasanya. 

Hal ini sejalan dengan salah satu fungsi permainan bagi anak usia dini. 

Dunia anak adalah dunia bermain, dalam bermain memiliki manfaat diantaranya : 

a. Aspek Psikis 

                                                           
1 Hamdani.Strategi Belajar Mengajar.Bandung:Pustaka Setia.2011.h.97 
2 Collins,M.A dan Laski,E.V. Digging Deeper:Shared Deep Structures Of Eraly Literacy 

and Mathematics Involve Symbolic Mapping And Relational Reasoning. Early Childhood 

Research Quartely.2019. h. 201-202. Tersedia di https://www.sciencedirect.com 
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Beberapa komponen aspek psikis akan berkembang melalui bermain 

antara lain dalam hal kecerdasan, motivasi, emosi, mental, percaya diri, 

minat, kemauan, kecemasan, agresivitas, perhatian, konsentrasi, dan 

sebagainya.  

b. Aspek Fisik  

Aspek fisik pun juga akan berkembang dengan baik melalui aktivitas 

bermain ini meliputi pertumbuhan dan perkembangan jasmani, kebugaran 

jasmani, kesehatan jasmani, kemampuan gerak dasar, unsur-unsur fisik 

yang ada.  

c. Aspek Sosial 

Aspek sosial pun juga akan berkembang dengan baik melalui aktivitas 

bermain ini antara lain dalam hal kerja sama, komunikasi, saling percaya, 

menghormati, bermasyarakat, tenggang rasa, kebersamaan dan 

sebagainya.3 

Kegiatan pembelajaran untuk lembaga PAUD sekarang sudah mulai 

beragam dan kegiatan-kegiatan workshop untuk meningkatkan kompetensi guru 

PAUD juga semakin digiatkan terlebih dengan munculnya kurikulum prototype 

yaitu Kurikulum Merdeka. Sejatinya, guru sudah paham untuk melakukan 

inovasi-inovasi pembelajaran dan memiliki bahan,materi ajar dan metode yang  

lebih variatif. Namun, kenyataan di lapangan masih belum sejalan dengan hal 

tersebut. Masih terdapat guru-guru yang kurang tertarik untuk keluar dari zona 

                                                           
3 A.M Bandi Utama, Bahan Mata Kuliah Teori Bermain Prodi PJKR/PGSD (FIK 

Universitas Negeri Yogyakarta, Tahun 2013), h.40-41 
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nyamannya dalam mengajar, lembaga-lembaga yang masih memiliki 

keterbatasan dana sehingga pembelajaran kurang dapat berkembang. 

Keberadaan dari APE, media pengantar atau pengaturan permainan dapat 

memudahkan dan membantu guru dalam menyampaikan materi. Suasana belajar 

menyenangkan menjadikan anak dapat fokus dan penyampaian materi lebih 

mudah direspon anak sehingga terjadi komunikasi positif antara peneliti dan 

anak. 


